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 ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang implementasi pewarnaan graph dalam 
pemetaan daerah Kabupaten Jeneponto menggunakan Algoritma Sequential 
Coloring. Pewarnaan wilayah adalah pemberian warna dalam setiap wilayah pada 
graph sehingga tidak ada wilayah bersebelahan yang mempunyai warna yang 
sama. Skripsi ini bertujuan untuk mencari warna minimum pada daerah 
Kabupaten Jeneponto yang mempunyai 11 kecamatan dan 113 desa dengan 
menggunakan metode bilangan kromatik. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pewarnaan graph peta pada daerah Kabupaten Jeneponto 
memiliki bilangan kromatik yaitu (X(G) = 4) untuk kecamatan dan bilangan 
kromatik yaitu (X(G) = 5) untuk desa.  
Kata Kunci : Bilangan Kromatik (X(G)), Graph dan Algoritma Sequential Coloring.  
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 ABSTRACT 
This study discusses the implementation of graph coloring in the 
mapping of the Jeneponto Regency area using Sequential Coloring 
Algorithm. Regional coloring is a color rendering in each region of the graph 
so that there are no contiguous regions that have the same color. This thesis 
aims to find the minimum color in the Jeneponto Regency which has 11 
districts and 113 villages using the chromatic number method. Based on the 
results of the study showed that the map graph coloring in the Jeneponto 
district had chromatic numbers (X (G) = 4) for sub-districts and chromatic 
numbers (X (G) = 5) for villages. 
Keywords: Chromatic Numbers (X (G)), Graphs and Sequential Coloring Algorithms. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan yang memerlukan 
sebuah penyelesaian seperti halnya dengan pewarnaan peta pada daerah yang 
ada di Kabupaten Jeneponto. Dengan metode yang ada pada matematika 
permasalah tersebut menjadi lebih mudah untuk dipahami dan diselesaikan. 
Salah satu teori yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasahan pada 
peta Kabupaten Jeneponto yaitu dengan menggunakan teori pewarnaan graph.  
Kerana melihat kondisi yang ada pada daerah Kabupaten Jeneponto yang 
menjadi sumber permasalahan pada masyarakat saat ini adalah perbatasan dan 
bidang pada setiap kecamatan dan desa yang berdekatan biasanya 
menggunakan warna yang sama atau terlalu banyak warna yang digunakan, 
sehingga masyarakat Kabupaten Jeneponto sulit untuk membedakan warna 
kecamatan dan desanya sendiri. Dengan demikian untuk meminimumkan 
warna pada peta daerah Kabupaten Jeneponto seminimum mungkin maka 
harus menggunakan teori pewarnaan wilayah untuk menentukan bilangan 
kromatik atau warna minimumnya.  
Bila di perhatikan ayat-ayat dalam al-Qur’an maka di temukan persoalan 
warna di dalamnya, walaupun tak semua persis yang di maksud dalam teori 
yang digunakan dalam skripsi ini, akan tetapi ada beraneka ragam warna di 
temukan dalam QS Faathir 35 : 27. 
1 
                                     
                       
 
Terjemahnya : 
Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
1
 
 
Menurut dari M. Quraish Shihab ayat diatas menjelaskan bahwa bahwa 
Allah menurunkan dari langit air hujan lalu kami dengan kuasa mengeluarkan 
yakni menghasilkan memunculkan dengannya yakni dengan hujan itu berbagai 
jenis buah-buahan yang beraneka macam warna, bentuk, rasa dan aromanya. 
Engkau dapat melihat diantara gunung-gunung ada yang memiliki jalur dan 
garis-garis yang terlihat warna putih dan ada juga yang warna merah yang 
kejelasan warna dan keburamannya beraneka macam warnanya dan ada pula 
disamping yang merah dan putih yang pekat.
2
 
Warna yang beraneka ragam inilah yang dimanfaatkan oleh para peneliti 
yang memikirkan ciptaan Allah swt tersebut. Sehingga warna dijadikan salah 
satu objek untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Teori 
pewarnaan graph dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah penjadwalan 
yang rumit. 
Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh Vivi Septianita yaitu Algoritma 
yang digunakan dalam menentukan warna pada peta Kabupaten Serdang 
                                                             
1
 Departemen Agama RI. 2011. “Al-Qur’an dan Terjemahnya”. Jakarta. Erlangga 
2
 M. Quraish Shihab. 2002. “ Tafsir Al-Mishbah ”. Jakarta. Lentera Hati 
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 Bedagai ini, yaitu algoritma Sequential Coloring meskipun algoritma ini masih 
bergantung pada urutan penomoran dari titik pada graph, namun keuntungan 
dari algoritma Sequential Coloring adalah efesiensinya.  
Algoritma Welch Powell merupakan salah satu algoritma pewarnaan graf 
yang melakukan pewarnaan berdasarkan derajat tertinggi dari simpul-
simpulnya atau disebut largest degree ordering (LDO). Algoritma Sequential 
Coloring adalah sebuah algoritma untuk mewarnai sebuah graph dengan k-
warna, k adalah bilangan integer positif. Metode yang digunakan algoritma ini 
adalah dengan pewarnaan langsung pada sebuah graph dengan warna yang 
sesedikit mungkin. Namun algoritma Sequential Coloring ini masih bergantung 
pada urutan penomoran dari titik-titik pada graph. Bilangan kromatik adalah 
minimum dari banyaknya warna yang digunakan pada pewarnaan graph G. 
Jika untuk setiap dua titik yang berbeda u, v maka c disebut pewarnaan 
kromatik. 
Pada penelitian kali ini peneliti akan menentukan setiap warna-warna 
yang ada pada kecamatan dan desa yang dianggap sama sehingga bisa 
memberikan solusi supaya tidak ada lagi warna pada setiap bidang graph di 
kecamatan dan desa itu yang sama. Karena banyak permasalahan yang terjadi 
didaerah tentang warna yang sama didaerah tersebut yang berbeda jadi peneliti 
ingin membuat warna yang sama itu menjadi berbeda supaya tidak ada lagi 
warna yang sama didaerah itu dengan cara mengimplementasikan algoritma 
sequential coloring dalam pewarnaan graph pada daerah tersebut. 
3 
  Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat judul 
penelitian “Implementasi Algoritma Sequential Coloring Dalam Pewarnaan 
Graph Pemetaan Daerah KABUPATEN JENEPONTO”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
implementasi  algoritma sequential coloring pada pewarnaan graph dalam 
pemetaan daerah Kab. Jeneponto? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendapatkan pemetaan daerah dari hasil implementasi algoritma 
sequential coloring pada Kab. Jeneponto berdasarkan kecamatan. 
2. Untuk mendapatkan pemetaan daerah dari hasil implementasi algoritma 
sequential coloring Kab. Jeneponto berdasarkan desa. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti: ingin menerapkan pewarnaan graph bidang khususnya dalam 
pemetaan daerah Kabupaten Jeneponto. 
2. Bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan: sebagai bahan bacaan sekaligus 
bahan referensi bagi perkembangan keilmuan khususnya di jurusan 
matematika dalam bidang pewarnaan graph. 
E. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar sistematika penulisan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
4 
 Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini berisi tentang penjelasan-penjelasan mengenai sejarah 
teori graph, teori graph, terminologi dan konsep dasar graph, jenis-jenis 
graph, graph planar dan graph bidang, pewarnaan graph, dan pemetaan 
daerah Kab. Jeneponto. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu penelitian, jenis dan 
sumber data dan prosedur penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini berisi tentang Interpretasi Peta Wilayah Kabupaten 
Jeneponto Menjadi Graph, Pewarnaan Graph Wilayah Kabupaten Jeneponto, 
Pewarnaan Graph Wilayah Desa di Kabupaten Jeneponto dan Menentukan 
Jumlah Warna Minimum Peta Kabupaten Jeneponto. 
Bab V Penutup 
Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 . Sejarah Teori Graph 
Teori graph diperkenalkan pada abad ke-18 oleh seorang matematikawan 
dari swiss bernama Leonhard Euler. Euler mencoba memecahkan teka-teki 
yang dikenal dengan nama Masalah Jembatan Konigsberg. Konigsberg adalah 
sebuah kota di sebelah timur prussia (Jerman sekarang) dimana terdapat sungai 
Pregel (Pregolya sekarang) dan merupakan tempat tinggal duke of prussia 
tahun 1736. Kota tersebut saat ini bernama Kaliningrad dan merupakan pusat 
ekonomi industri utama di Rusia Barat.
3
 Sungai pregel membagi kota menjadi 
empat daratan dengan mengalir mengitari pulau Kneiphof lalu bercabang 
menjadi dua buah anak sungai, seperti pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 2.1. Jembatan Kőnigsberg.
4
 
Pada abad ke-18 dibangunlah tujuh jembatan yang menghubungkan 
keempat daratan tersebut. Pada hari minggu masyarakat Konigsberg biasanya 
                                                             
3 Risky Aswi Ramadhani. 2016. Implementasi Graph Coloring dalam Pemetaan 
Kecamatan Di Kabupaten Kediri. Kediri. Program Studi Teknik Informatika 
4 Vivi Septianita Hutabarat. 2009. Implementasi Graph Coloring dalam Pemetaan 
Daerah Kabupaten Bedagai. Medan. Ilmu Komputer 
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 berjala-jalan dari daratan ke suatu daratan lainnya melalui jembatan tersebut. 
Meraka berfikir apakah mungkin untuk berjalan menyebrangi ketujuh jembatan 
tanpa melalui jembatan yang sama dari suatu daratan dan kembali ke tempat 
semula. Masalah ini pertama kali di pecahkan oleh Leonard Euler. Ahli 
matematika dari Swiss yang menenukan salah satu cabang dari matematika 
yang saat ini dikenal sebagai “Teori Graph”. Solusi Euler merepresentasikan 
masalah ini ke dalam sebuah graph dengan ke empat daratan sebagai empat 
titik (verteks) dan ke tujuh jembatan sebagai empat sisi (edge). Graph yang 
dibuat Euler diperlihatkan pada gambar di bawah :
5
 
 
Gambar 2.2. Graph yang merepresentasikan jembatan konigsberg. 
2.1.1. Teori Graph 
Graph adalah suatu diagram yang memuat informasi tertentu jika 
diinterpretasikan secara tepat. Dalam kehidupan sehari-hari, graph digunakan 
untuk menggambarkan berbagai macam struktur ada. Tujuannya adalah 
sebagai visualisasi objek-objek agar lebih mudah dimengerti. 
Teori graph merupakan cabang ilmu matematika diskrit yang banyak 
penerapannya dalam berbagai bidang ilmu seperti engineering, fisika, biologi, 
kimia, arsitektur, transportasi, teknologi komputer, ekonomi, sosial dan bidang 
                                                             
5
 Dian Wirdasari. 2011. Teori Graph dan Implementasinya Dalam Ilmu Komputer. 
Medan. Program Studi Imu Komputer 
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 lainnya. Teori graph juga dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan seperti Travelling Salespeson Problem, Chinese Postman Problem, 
Shorest Path, Electrical Network Problems, Seating Problem dan Graph 
coloring.  
Suatu linear graph atau sederhana G = (V,E) terdiri atas himpunan benda 
V = {     ,...} disebut titik, dan himpunan E = {  ,  ,...}, yang elemen-
elemennya disebut sisi sehingga setiap sisi    diidentifikasikan dengan 
pasangan tak berurut titik (     ). Dalam teori graph, graph adalah kumpulan 
titik yang mungkin terhubung maupun tidak terhubung dengan titik lainnya 
dengan garis. Tidak penting seberapa besar titik itu, atau seberapa panjang 
garisnya, atau apakah garis itu lurus atau melengkung dan titik itupun tidak 
harus bulat. Intinya adalah bahwa titik-titik itu terhubung oleh garis.
6
  
Definisi 1. Graph G adalah pasangan (V(G),E(G)) dengan V(G) adalah 
himpunan titik kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik, dan 
E(G) adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik 
berbeda di V(G) yang disebut sisi. Banyaknya unsur di V(G) disebut order dari 
G dan dilambangkan dengan p(G), dan banyaknya unsur di V(G) disebut 
ukuran dari G dan dilambangkan dengan q(G). Jika graph yang dibicarakan 
hanya graph G, maka order dari G masing-masing cukup ditulis p dan q. 
Graph dengan order p dan ukuran q dapat disebut graf-(p, q).
7
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 2.1.2. Terminologi dan Konsep Dasar Graph  
Nama “graph” diberikan karena graph dapat disajikan dalam secara 
grafik atau gambar, dan justru dengan bentuk gambar inilah sifat-sifat graph 
dapat dikenali secara detail. Titik disajikan dalam bentuk noktah atau lingkaran 
kecil dan sisi disajikan dalam bentuk garis atau kurva yang memasangkan dua 
titik. Penyajian graph secara gambar tidak harus tunggal. Penempatan posisi 
titik dan sisi tidak menjadi perhatian serius. Perhatikan gambar G yang memuat 
himpunan titik V(G) dan himpunan sisi E(G) seperti berikut ini. 
V(G) = {a, b, c, d, e} 
E(G) = {(a, b), (a, c), (a, d), (b, d), (b, c), (d, e)}. 
Graph G tersebut secara lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut.
 
Gambar 2.3. Graph G Sederhana. 
Graph G mempunyai 5 titik sehingga order G adalah p = 5. Graph G 
mempunyai 6 sisi sehingga ukuran graph G adalah q = 6. 
Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = (u, v) 
adalah sisi di graph G, maka u dan v disebut terhubung langsung, v dan e serta 
u dan e disebut terkait langsung, dan titik u dan v disebut ujung dari e. Dua sisi 
berbeda    dan    terhubung langsung, jika terkait langsung pada satu titik 
9 
 yang sama. Untuk selanjutnya, sisi e = (u, v) akan ditulis e = uv. Perhatikan 
kembali graph G berikut: 
 
Gambar 2.4. Graph G Sederhana. 
Berdasarkan gambar graph G tersebut, maka titik a dan b tehubung 
langsung, demikian juga a dan c, a dan d, serta d dan e. Titik a dan e tidak 
terhubung langsung, demikian jua dengan b dan e serta c dan e. Sisi    terkait 
langsung dengan titik a dan b. Sisi    terkait langsung dengan titik a dan c. Sisi 
   tidak terkait langsung titik c dan d. Perlu diperhtikan bahwa satu sisi hanya 
dapat terkait langsung dengan dua titik berbeda. Hal ini terjadi karena satu sisi 
hanya menghubungkan dua titik berbeda. Sisi    dan    terhubung langsung 
karena terkait langsung pada satu titik yang sama, yaitu titk a. Sisi    dan    
tidak terhubung langsung karena tidak terkait langsung pada titik yang sama.
8
 
Graph G = (V, E) terdiri dari sebuah himpunan tidak kosong terbatas dari 
berbagai titik dan sisi yang memuat sebarang himpunan bagian dari berbagai 
pasangan {(v, w) : v, w ε V, v ≠ w}. Sisi {v, w} dapat diekspresikan sebagai vw 
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 atau wv dan dinyatakan sebagai relasi titik v ke titik w, dimana v, w disebut 
titik-titik ujung dari sisi vw.
9
  
1. Bertetangga dan bersisian  
Dua buah titik v dan w dikatakan bertetangga apabila keduanya 
terhubung langsung dengan sebuah sisi e = (v,w), dan sisi e = (v,w) 
dikatakan bersisian atau terkait langsung dengan titik v dan w. 
 
Gambar 2.5. Graph Bertetangga. 
Berdasarkan graph G pada gambar diatas, titik a bertetangga dengan titik 
b dan c, tetapi titik a tidak bertetangga dengan titik d. Sisi (b,c) atau    
bersisian dengan titik b dan titik c, sisi (b,d) atau     bersisian 
dengan titik b dan titik d, tetapi sisi (a,b) atau    tidak bersisian dengan titik 
d. 
2. Sitik Terpencil  
Simpul terpencil adalah simpul yang tidak mempunyai sisi yang bersisian 
dengannya atau dapat juga dinyatakan bahwa simpul terpencil adalah simpul 
yang satupun tidak bertetangga dengan simpul-simpul lainnya. 
                                                             
9
 Fadhilsyah, Bustami. 2009. “Matematika Diskrit”. Yogyakarta. Graha Ilmu 
11 
  
Gambar 2.6. Simpul Terpencil. 
Berdasarkan gambar diatas, titik e adalah titik terpencil karena tidak 
mempunyai sisi yang bersisian dengannya atau tidak ada satupun titik yang 
bertetangga dengan titik e.  
3. Derajat  
Misalkan v adalah titik dalam suatu graph G. Derajat titik v (simbol d(v)) 
adalah jumlah garis (sisi) yang berhubungan dengan titik v dan gelang 
(loop) dihitung dua kali. Derajat total G adalah jumlah semua titik dalam G.  
 
Gambar 2.7. Graph dengan Derajat Simpul. 
Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwah derajat untuk masing-
masing titik adalah sebagai berikut: 
d(  ) = 4, karena garis yang berhubungan dengan    adalah    ,    dan loop 
    yang dihitung dua kali. 
d(  ) = 2, karena garis yang berhubungan dengan    adalah    dan   . 
12 
 4. Graph Terhubung 
Misalkan G adalah suatu graph, maka setiap dua titik v dan w dalam G 
dikatakan terhubung jika dan hanya jika ada lintasan dari titik v ke w atau w 
ke v. Graph G dikatakan tidak terhubung jika dan hanya jika ada dua titik 
dalam G yang tidak terhubung. 
 
Gambar 2.8. Graph Terhubung dan Graph Tidak terhubung. 
Berdasarkan gambar diatas, Gambar (a) adalah graph terhubung karena 
setiap dua titik di graph tersebut mempunyai lintasan. Sedangkan Gambar 
(b) adalah graph tidak terhubung karena tidak ada lintasan dari    ke   .
10
 
2.1.3 Jenis-Jenis Graph 
Jenis-jenis graph dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa faktor-
faktor berikut ini: 
a. Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda pada suatu graph, maka 
graph digolongkan menjadi dua jenis yaitu: 
i. Graph sederhana  
Graph sederhana yaitu graph yang tidak mengandung sisi ganda. 
Gambar di bawah ini adalah contoh graph sederhana. 
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Gambar 2.9. Graph Sederhana. 
ii. Graph tak sederhana  
Graph tak sederhana yaitu graph yang mengandung sisi ganda atau sisi, 
Gambar dibawah ini adalah contoh graph tidak sederhana. 
 
Gambar 2.10. Graph tak sederhana. 
b. Berdasarkan jumlah titik pada suatu graph, maka secara umum graph dapat 
digolongkan menjadi dua jenis: 
i. Graph berhingga  
Graph berhingga adalah graph yang jumlah titiknya n berhingga 
ii. Graph tak berhingga 
Graph tak berhingga adalah graph yang jumlah titiknya n tidak 
berhingga banyaknya.  
c. Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum graph dibedakan 
atas dua jenis: 
14 
 i. Graph berarah  
Graph berarah adalah graph yang setiap sisinya diberikan orientasi arah. 
 
Gamabar 2.11. Graph berarah. 
ii. Graph tak berarah  
Graph tak berarah adalah graph yang sisinya tidak mempunyai orientasi 
arah.
11
 
 
Gamabar 2.12. Graph tak berarah. 
2.1.4 Graph Planar dan Graph Bidang 
Suatu graph disebut graph planar jika graph tersebut dapat digambarkan 
pada bidang datar sedemikian sehingga sisi-sisinya hanya beririsan 
(berpotongan) titik-titik akhirnya. Graph bidang adalah graph planar G yang 
digambarkan pada bidang datar sedemikian sehingga tidak ada sisi-sisi yang 
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 saling beririsan (berpotongan) kecuali pada titik-titik akhir dari sisi-sisi 
tersebut. 
 
Gambar 2.13. Graph Planar dan Graph Bidang. 
2.1.5 Pewarnaan Graph 
Pewarnaan titik suatu graph adalah pemberian warna terhadap titik 
sedemikian sehingga dua titik yang berdampingan mempunyai warna yang 
berlainan. Sebuah titik dapat diberikan sembarang warna asalkan warna yang 
diberikan berbeda dengan titik yang berdekatan dengannya. Dikatakan G 
berwarna n, bila terdapat pewarnaan dengan menggunakan n warna. Jumlah 
minimun yang dibutuhkan disebut bilangan kromatis dari G, ditulis K(G). 
Masalah pewarnaan graph diyakini pertama kali muncul sebagai masalah 
pewarnaan peta, dimana warna setiap daerah pada peta yang berbatasan dibuat 
berlainan sehingga mudah untuk dibedakan. Pewarnaan graph adalah kasus 
khusus dari pelabelan graph. Pelabelan disini maksudnya, memberikan warna 
pada titik pada batas tertentu.
12
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 Persoalan pewarnaan graph dibagi ke dalam tiga macam yaitu: 
1. Pewarnaan titik  
Pewarnaan titik pada graph adalah memberi warna pada titik-titik suatu 
graph sedemikian sehingga tidak ada dua titik bertetangga yang memiliki 
warna yang sama. Suatu pewarnaan yang menggunakan beberapa n-buah 
warna biasanya disebut dengan n-coloring. Ukuran terkecil banyaknya 
warna yang dapat diberikan kepada sebuah graph G dinamakan dengan 
bilangan kromatik yang dilambangkan dengan X(G). 
 
Gambar 2.14. Pewarnaan simpul. 
Berdasarkan Gambar 2.11 di atas, graph tersebut mempunyai bilangan 
kromatik 4 (X(G) = 4), karena ukuran terkecil banyaknya warna yang dapat 
diberikan pada graph tersebut adalah 4 warna, yaitu: merah, kuning, biru 
dan hitam. 
2. Pewarnaan sisi  
Pewarnaa sisi pada graph adalah memberikan warna pada garis 
sedemikian rupa sehingga setiap garis yang bertumpuan pada titik yang 
sama diberi warna yang berbeda. Pewarnaan sisi dengan warna-warna 
(sebut saja variabel k) dinamakan sebagai pewarnaan sisi k dan ekuivalen 
dengan persoalan membagi sisi dengan warna-warna tertentu pada 
17 
 himpunan sisi dengan warna tertentu. Angka terkecil dari warna-warna yang 
dibutuhkan untuk pewarnaan sisi graph G disebut sebagai indeks kromatik 
atau angka kromatik sisi yang dilambangkan dengan   (G). 
 
Gambar 2.15. Pewarnaan Sisi. 
Berdasarkan Gambar 2.12 diatas, Graph tersebut mempunyai bilangan 
kromatik 4, karena ukuran terkecil banyaknya warna yang dapat diberikan 
pada sisi graph tersebut adalah 4 warna yaitu merah, kuning, biru dan hitam. 
3. Pewarnaan wilayah  
Pewarnaan wilayah adalah pemberian warna pada setiap wilayah pada 
graph sehingga tidak ada wilayah bersebelahan yang memiliki warna yang 
sama. Misalnya adalah masalah pewarnaan peta. Tiap wilayah pada peta 
dinyatakan sebagai simpul graph. Sedangkan sisi menyatakan bahwa 
terdapat dua wilayah yang berbatasan langsung (disebut juga bertetangga). 
Oleh karena itu, graph yang terbentuk merupakan graph planar.
13
 
 
Gambar 2.16. Pewarnaan Wilayah. 
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 Definisikan sebuah warna titik, atau secara mudah sebuah warna dari 
sebuah graph dan jumlah kromatik dari G, yang dinyatakan dengan X(G), (X 
adalah huruf yunani chi). Sebuah pewarnaan dari graph G adalah sebuah 
pemetaan warna-warna ke titik-titk dari G sedemikian hingga verteks 
adjacency (titik relasinya) mempunyai warna-warna yang berbeda. Kita 
mengatakan bahwa G adalah berwarna n jika terdapat sebuah pewarnaan dari G 
yang menggunakan n warna. Jumlah warna minimum yang diperlukan untuk 
mewarnai G disebut jumlah kromatik dari G.  
Algoritma Welch-Powell adalah sebuah cara efisien untuk mewarnai 
sebuah graph G. Kita menegaskan bahwa algoritma hanya memberikan batas 
atas untuk X(G) yaitu, bahwa algoritma tidak selalu memberikan jumlah warna 
minimum yang diperlukan untuk mewarnai G. Pertama urutkan titik-titik dari 
G dalam derajat yang menurun. Sebuah urutan ini mungkin tidak unik karena 
beberapa titik mungkin mempunyai derajat yang sama. Kemudian gunakan satu 
warna untuk mewarnai titik pertama dan untuk mewarnai, dalam urutan yang 
berurut, setiap titik dalam daftar yang tidak berelasi dengan titik sebelumnya 
diwarnai dengan warna ini. Mulai lagi dengan daftar paling tinggi dan ulangi 
proses pewarnan titik yang tidak berwarna sebelumnya dengan menggunakan 
warna kedua. Terus ulangi dengan penambahan warna-warna sampai semua 
titik telah terwarnai. Algoritma adalah pola berfikir yang terstruktur yang berisi 
tahap-tahap penyelesaian suatu masalah yang nantinya akan diimplementasikan 
kedalam suatu bahasa pemprograman.  
19 
 Misalkan G graph tanpa loop. Suatu pewarnaan-k (pewarnaan simpul) 
untuk graph G adalah penggunaan sebagian atau semua k warna berbeda untuk 
mewarnai semua titik di G sehingga setiap dual titik yang terhubung langsung 
diberi warna yang berbeda. Jika G mempunyai pewarnaan k maka G dikatakan 
dapat diwarnai dengan k warna.
14
 
Misalkan G sebuah graph, sebuah pewarnaan-k dari G adalah pewarnaan 
semua titik G dengan menggunakan k warna warna semikian hingga dua titk G 
yang berhubungan langsung mendapat warna yang berbeda. Jika G memiliki 
sebuah pewarnaan–k maka G dikatakan dapat diwarnai dengan k warna. 
Sebuah pewarnaan-k dari graph G biasanya ditunjukkan dengan melabel titik-
titik G dengan warna 1, 2, 3, ..., k. Jika dua titik berbeda di graph G 
dihubungkan oleh satu sisi atau lebih dari satu sisi, maka kedua titik tersebut 
tetap harus mendapatkan warna yang berbeda. Sehingga, berkaitan dengan 
pewarnaan titik pada graph, cukup dibatasi dengan graph-graph sederhana 
saja.
15
 
2.1.6 Warna dan pemetaan  
Pemetaan adalah paparan visual relasi dengan menghubungkan anggota 
satu himpunan dengan himpunan yang lain. Dalam sebuah relasi, satu anggota 
pada himpunan pertama dapat dipetakan ke lebih dari satu anggota himpunan 
kedua. Relasi binary adalah relasi dimana tidak ada anggota pada himpunan 
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 pertama yang dihubungkan dengan lebih dari satu anggota pada himpunan 
kedua. 
Sebuah graph dikatakan graph bidang bila rusuk-rusuknya terletak pada 
bidang datar serta tidak saling dititiknya. Graph bidang disebut peta (map), 
rusuk-rusuk graph bidang memisahkan graph bidang atas wilayah-wilayah, 
daerah-daerah dan region, karena wilayah dibatasi oleh rusuk-rusuk maka 
wilayah dalam graph bidang dapat dibedakan menurut jumlah rusuk yang 
membatasi wilayah tersebut (derajat wilayah). 
Ada beberapa prinsip dalam mewarnai peta, yaitu 
1. Banyak warna yang harus digunakan seminimun mungkin, banyak warna 
minimun disebut bilangan kromatik (X (G)). 
2. Dua buah titik yang terhubung oleh satu atau lebih rusuk tidak boleh 
diberi warna yang sama (pewarnaan titik). 
3. Dua buah sisi atau lebih yang bertemu pada sebuah titik tidak boleh 
diberi warna yang sama (pewarnaan sisi). 
4. Dalam mewarnai peta pakailah sebuah warna secara optimun, artinya 
warna baru digunakan setelah warna pertama tidak dapat digunakan lagi. 
Dua buah wilayah dari sebuah multigraph planar dikatakan berelasi jika 
mereka mempunyai sebuah sisi bersama. Perhatikan, sebagai contoh pemetaan 
yang ditunjukkan pada gambar di bawah in. wilayah    dan    berelasi tetapi 
wilayah    dan    tidak.
16
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Gambar 2.17. Pemetaan M. 
Jumlah wilayah yang berelasi dengan sebuah wilayah yang di berikan 
didapat dengan menghitung jumlah wilayah yang membagi paling sedikit satu 
sisi dengan wilayah tersebut. Sehingga empat wilayah   ,   ,    dan    dari R 
mempunyai berturut-turut 2, 1, 3 dan 2 wilayah relasi. 
Dengan pewarnaan pada suatu pemetaan M kita mengartikan suatu 
pemetaan warna-warna ke wilayah-wilayah dari M sedemikian sehingga 
wilayah-wilayah relasinya mempunyai warna yang berbeda. Sebuah pemetaan 
adalah berwarna n jika terdapat sebuah pewarnaan dari M yang menggunakan 
n warna. Pemetaan pada gambar diatas adalah berwarna 3 karena wilayah-
wilayahnya bisa diwarnai sebagai berikut: 
   biru,    putih,    biru,    putih,    biru,    putih 
Sebuah pemetaan P berwarna 4 memetakan empat warna ke wilayah-
wilayah dari P sedemikian sehingga wilayah relasinya dipetakan dengan 
warna-warna yang berbeda. Satu yang mungkin berwarna adalah sebagai 
berikut: 
Merah:    dan   , Biru:    dan   , Hijau:    dan    Kuning:    
22 
 Tidak, kita bisa mewarnai P dengan 3 warna. Ingat bahwa wilayah-
wilayah    ,   ,    dan    semua berelasi satu sama lain dan oleh sebab itu harus 
diwarnai dengan warna yang berbeda. Sehingga, paling sedikit empat warna 
diperlukan untuk mewarnai. 
 
Gamabar 2.18. Pemetaan P. 
Batas setiap wilayah r dari sebuah pemetaan M terdiri dari sebuah 
barisan sisi yang membentuk sebuah path tertutup. Derajat dari wilayah r, 
dinyatakan dengan deg (r), adalah panjang dari path tertutup yang membatasi r. 
Kadang-kadang path tertutup adalah sebuah cycle (putaran). Jika tidak, maka 
beberapa sisi muncul dua kali dalam path.
17
 
Algoritma Sequential Color adalah sebuah algoritma untuk mewarnai 
sebuah graph dengan k-warna, di mana k adalah bilangan integer positif. 
Metode yang digunakaan algoritma ini adalah dengan pewarnaan langsung 
sebuah graph dengan warna yang sesedikit mungkin. Berikut ini merupakan 
langkah-langkah dari algoritma Sequential Color:  
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 1. G = (V,E) adalah graph dengan jumlah titik v buah. Beri nama titik graph 
tersebut dengan   ,   ,   , ...,   . Misalkan warna-warna yang mungkin 
mewarnai titik graph adalah 1,2,3,...v. 
2. Buat    = < 1,2,3,...,v >, dengan    adalah kumpulan warna yang mungkin 
menjadi warna dari titik   , dimulai dari i = 1 hingga v. 
3. Lakukan pewarnaan secara berurutan berdasarkan urutan dari titik   , 
dimulai dari i = 1 hingga v, dengan cara sebagai berikut: 
3.1.  Warnai titik    dengan    (   adalah warna pertama pada list    ). 
3.2.  Untuk j = i hingga v, lakukan: 
- Jika (  ,    ) € E(G) maka    =    -   , artinya adalah jika    anggota   , 
buang    dari   , sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna   , 
karena    telah menjadi warna    yang bertetangga dengan   .    
adalah kumpulan warna yang mungkin bisa menjadi warna dari   . 
4. Tiap titik telah diberi warna dan jumlah warna yang digunakan dihitung.  
Berikut ini adalah salah satu contoh dari cara penyelesaian maalah 
pewarnaan simpul graph dengan menggunakan algoritma Sequential Color.
18
 
 
Gambar 2.19. Graph menggunakan algoritma Sequential Coloring.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah Terapan. 
B. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah terhitung pada 
Bulan April 2018 sampai dengan Agustus. 
C. Lokasi Pengambilan Data 
Adapun Lokasi dilaksanakannya penelitian ini yaitu penelitian ini 
dilakukan di Daerah Kabupaten Jeneponto. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah data Sekunder. Sumber 
data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu bersumber dari Dinas Tata 
Ruang Kabupaten Jeneponto. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun Prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Mengambil peta Kab. Jeneponto dari dinas tata ruang. 
2. Membentuk denah peta lokasi Kab. Jeneponto berdasarkan kecamatan. 
3. Menentukan graph coloring tiap daerah berdasarkan kecamatan. 
4. Melakukan pemetaan daerah Kab. Jeneponto berdasarkan kecamatan. 
5. Membentuk denah peta lokasi Kab. Jeneponto berdasarkan desa. 
25 
 6. Menentukan graph coloring tiap daerah berdasarkan desa. 
7. Melakukan pemetaan daerah Kab. Jeneponto berdasarkan desa. 
8. Memperoleh Hasil Pewarnaan daerah Kab. Jeneponto. 
9. Memperoleh Hasil Pemetaan daerah Kab. Jeneponto. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Interpretasi Peta Wilayah Kabupaten Jeneponto Menjadi Graph 
Penelitian ini mengaplikasikan algoritma Sequential Coloring dalam 
mewarnai peta wilayah kabupaten Jeneponto dan menentukan jumlah warna 
minimun yang harus digunakan pada pewarnaan wilayah kabupaten Jeneponto. 
Kabupaten Jeneponto mempunyai 11 wilayah kecamatan yang akan diberi warna, 
pewarnaan peta kabupaten Jeneponto dilakukan dengan pewarnaan wilayah 
(Region Coloring), dimana pada wilayah yang bertetangga akan diberikan warna 
yang berbeda. 
Adapun peta adminstrasi kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 : Peta Administrasi Kabupaten Jeneponto. 
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 1. Batas wilayah kecamatan di kabupaten Jeneponto. 
Daerah kabupaten Jeneponto terdiri dari 11 kecamatan dapat kita 
representasikan menjadi sebuah graph dimana   ,   , ...,     direpresentasikan 
sebagai titik. Masing-masing wilayah kecamatan diberi kode   untuk 
kecamatan bangkala barat,    untuk kecamatan bangkala,    untuk kecamatan 
bontoramba,    untuk kecamatan tamalatea,    untuk kecamatan turatea,    
untuk kecamatan binamu,    untuk kecamatan batang,    untuk kecamatan 
arungkeke,    untuk kecamatan tarowang,     untuk kecamatan kelara,     
untuk kecamatan rumbia. 
Berikut ini adalah gambar yang merepresentasikan peta wilayah 
kabupaten Jeneponto yang telah diberi kode yang bersesuaian dengan nama 
kecamatan :  
 
Gambar 4.2 : Peta Wilayah Kabupaten Jeneponto dengan Kode. 
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 Wilayah kecamatan pada peta kabupaten jeneponto direpresentasikan 
sebagai titik, pada graph wilayah kecamatan yang berbatasan langsung 
direpresentasikan sebagai sisi pada graph. Graph yang diperoleh disebut 
sebagai graph jeneponto seperti yang diperlihatkan gambar 4.3 sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 : Graph Wilayah Jeneponto Berdasarkan Kecamatan. 
2. Batas wilayah desa 
Daerah kabupaten Jeneponto terdiri dari 11 kecamatan dapat kita 
representasikan menjadi sebuah graph dimana   ,   , ...,      
direpresentasikan sebagai titik. Masing-masing wilayah kecamatan diberi 
kode    untuk desa barana,    untuk desa bulujaya,    untuk desa 
beroanging,    untuk desa pappaluang,    untuk desa tuju,    untuk desa 
banrimanurung ,    untuk desa pattiro,    untuk desa garassikang,    untuk 
desa pallantikang,     untuk desa gunung silanu,     untuk desa kapita,     
untuk desa marayoka,     untuk desa bulusibatang,     untuk desa kareloe, 
29 
     untuk desa batujala,     untuk desa bulusuka,     untuk desa 
bontomanai,     untuk desa kalimporo,     untuk desa benteng,      untuk 
desa pantai bahari,      untuk desa pallengu,      untuk desa punagaya,      
untuk desa bontorannu,      untuk desa tombo-tombolo,      untuk desa 
jenetallasa,      untuk desa mallasoro,      untuk desa tonrokassi barat,      
untuk desa tonrokassi,      untuk desa tonrokassi timur,     untuk desa 
maero,     untuk desa bontoramba,     untuk desa baraya,     untuk desa 
tanammawang,     untuk desa datara,     untuk desa bangkalaloe,     
untuk desa balunbungang,     untuk desa lentu,     untuk desa taman roya, 
    untuk desa bontotangnga,     untuk desa turatea,     untuk desa 
bontojai,     untuk desa bontosunggu,     untuk desa borongtala,     
untuk desa turatea timur,     untuk desa manjangloe,     untuk desa 
karelayu,     untuk desa jombe,     untuk desa tanjonga,     untuk desa 
bululoe,     untuk desa mangepong,     untuk desa paitana,     untuk desa 
langkura,     untuk desa bontomatene,     untuk desa parasangan beru, 
    untuk desa kayuloe barat,     untuk desa sapanang,     untuk desa 
bontoa,     untuk desa balang beru,     untuk desa panaikang,     untuk 
desa biringkassi,     untuk desa pabiringan,     untuk desa balang,     
untuk desa balang toa,     untuk desa monro-monro,     untuk desa 
sidenre,     untuk desa empoang,     untuk desa empoang utara,     untuk 
desa kayuloe timur,     untuk desa bungungloe,     untuk desa kaluku,     
untuk desa maccinibaji,     untuk desa kalumpang loe,     untuk desa 
empoang selatan,     untuk desa kampala,     untuk desa bulo-bulo,     
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 untuk desa palajau,     untuk desa arungkeke,     untuk desa borong lamu, 
    untuk desa camba-camba,     untuk desa togo-togo,     untuk desa 
bontoraya,     untuk desa tolo selatan,     untuk desa tolo barat,     untuk 
desa tolo,     untuk desa tolo timur,     untuk desa bontolebang,     untuk 
desa samataring,     untuk desa allu tarowang,     untuk desa bontorappo, 
    untuk desa pao,     untuk desa bungeng,     untuk desa arungkeke 
pallantikang,     untuk desa tarowang,     untuk desa balang baru,     
untuk desa balang loe tarowang,     untuk desa bonto ujung,     untuk 
desa tino,     untuk desa gantarang,     untuk desa tombo-tombolo,      
untuk desa bonto nompo,      untuk desa tolo utara,      untuk desa 
pallantikang,      untuk desa bontomanai,      untuk desa rumbia,      
untuk desa lebang manai,      untuk desa lebang manai utara,      untuk 
desa bonto cini,      untuk desa bontotiro,      untuk desa kassi,      
untuk desa loka,      untuk desa tompobulu,      untuk desa ujung bulu, 
     untuk desa jenetallasa. 
Berikut ini adalah gambar yang merepresentasikan peta wilayah 
desa yang telah diberi kode yang bersesuaian dengan nama desa. 
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Gambar 4.4 : Kode Peta Kab. Jeneponto Berdasarkan Wilayah desa. 
wilayah desa pada peta kabupaten jeneponto direpresentasikan sebagai 
titik, pada graph wilayah desa yang berbatasan langsung direpresentasikan 
sebagai sisi pada graph. Graph yang diperoleh disebut sebagai graph desa 
seperti yang diperhatikan gambar 4.5 sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 : Graph Kab. Jeneponto Berdasarkan Wilayah Desa. 
B. Pewarnaan Graph Wilayah Kabupaten Jeneponto 
Pewarnaan peta wilayah kabupaten Jeneponto dapat di lakukan 
dengan menggunakan teori graph. Pewarnaan pada teori graph yang akan 
digunakan adalah pewarnaan titik, dimana wilayah kecamatan pada kabupaten 
jeneponto direpresentasikan sebagai titik pada graph. Seperti yang 
diperlihatkan pada gambar 4.3 di atas. 
Dengan melakukan pewarnaan titik pada graph jeneponto, akan 
diperoleh atau digunakan jumlah warna yang minimum. 
Pemberian kode untuk pewarnaan daerah dengan menggunakan 
algoritma Sequential Coloring agar memperoleh warna yang minimum : 
{input : titik (V) :   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    }. 
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 {proses : pewarnaan graph}. 
{output : warna-warna yang ditampilkan dan jumlah warna yang digunakan}. 
Langkah-langkah algoritma Sequental Coloring di atas dapat 
digunakan untuk daerah kabupaten jeneponto, yaitu sebagai berikut : 
Langkah 1 : masukkan titik (V) dan sisi (E) 
G = (V, E) 
V = {  ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    } 
E = {(    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), 
(    ), (     ), (    ), (    ), (    ), (     ), (     ), (      )} 
Langkah 2 : Menentukan Li yaitu kumpulan warna yang mungkin menjadi 
warna dari simpul   . Semua simpul pada graph terlebih dahulu diberikan 
warna yang berbeda, sehingga Li untuk simpul graph pada gambar 1.3 di atas 
adalah: 
   untuk    adalah <1> 
   untuk    adalah <1,2> 
   untuk    adalah <1,2,3> 
   untuk    adalah <1,2,3,4> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7,8> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9> 
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     untuk     adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9,10> 
    untuk     adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11> 
Langkah 3 : Melakukan pewarnaan dengan berurutan berdasarkan dari urutan 
simpul   , dimulai dari i = 1 hingga v, sebagai berikut: 
 Langkah 3.1 : warnai simpul    dengan    (    adalah warna pertama pada 
   ). 
 Langkah 3.2 : untuk j = i hingga v, dapat dilakukan: 
Jika (    ) ∊ E(G) maka    =    -   , artinya adalah jika    anggota   , 
buang    dari   , sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna   , karena    
telah menjadi warna    yang bertetangga dengan   .    adalah kumpulan 
warna yang mungkin bisa menjadi warna dari   . 
Berdasarkan langkah 3, maka proses dari pewarnaan graph dengan 
menggunakan algoritma Sequential Coloring sebagai berikut: 
a. Simpul     
Untuk warna simpul   , ambil warna pertama pada    yaitu 1, berarti 
   untuk simpul    adalah 1. kemudian diperhatikan simpul-simpul yang 
bertetangga dengan simpul   , simpul yang bertetangga dengan    adalah 
simpul   , berarti j = 2. Kemudian    atau warna yang mungkin dapat 
menjadi warna dari simpul    adalah sebagai berikut: 
    =    –    
   =    -    
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  = <1, 2> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    = <1, 
2> buang    = 1 dari    = <1, 2>, sebab    tidak boleh diwarnai 
dengan warna    = 1, karena    = 1 telah menjadi warna dari    
yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = <2>. 
b. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2> karena warna pertama pada 
   telah digunakan oleh simpul    dan simpul    merupakan simpul yang 
bertetangga dengan    sebelumnya, maka ambil warna 2, berarti    untuk 
simpul    yaitu 2. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan 
simpul   , simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    dan 
  , berarti j = 3 dan 4. Kemudian untuk    dan    atau warna yang 
mungkin bisa menjadi warna dari simpul    dan    sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota    = <1, 
2, 3>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3>, sebab    tidak boleh 
diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi warna    
yang bertetangga dengan   , sehingga dapat diperoleh    = <1, 3>. 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3, 4> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota    = 
<1, 2, 3, 4>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3, 4>, sebab    tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi 
warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = 
<1, 3, 4>. 
c. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3> karena warna pertama 
pada    yaitu warna 1 maka diambil warna 1, berarti    untuk simpul    
yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
ximpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul   ,    dan    
berarti j = 4, 5 dan 6, kemudian untuk   ,    dan    atau warna yang 
memungkinkan bisa menjadi warna dari simpul   ,    dan    adalah 
sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    = 
<1, 2, 3, 4>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 4>, sebab    tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi 
warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = 
<2, 3, 4>. 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3, 4, 5> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    = 
<1, 2, 3, 4, 5>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 4, 5>, sebab    tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi 
warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = 
<2, 3, 4, 5>. 
    =    -    
   =    –    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6>, sebab 
   tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 telah 
menjadi warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat 
diperoleh    = <2, 3, 4, 5, 6>. 
d. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4> karena warna pertama 
pada    yaitu warna 1 dan warna 2 telah digunakan oleh simpul tetangga 
dari    yaitu simpul    dan    sebelumnya, maka warna pertama pada    = 
<1, 2, 3, 4> yaitu warna 3, berarti    untuk simpul    adalah 3. Kemudian 
lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , simpul yang 
bertetangga dengan simpul    adalah simpul    berarti j = 6, kemudian 
untuk    atau warna yang bisa memungkinkan menjadi warna dari simpul 
   sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka anggota    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6>, sebab 
   tidak boleh diwarnai dengan warna    = 3 karena    = 3 telah 
menjadi warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat 
diperoleh    = <1, 2, 4, 5, 6> 
e. Simpul    
Untuk warna simpul    ambil warna  2 karena warna pertama pada    
= <1, 2, 3, 4, 5> adalah warna 2, berarti    untuk simpul    adalah 2. 
Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , simpul 
yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    dan     berarti j = 7 
dan 10, kemudian untuk    dan     atau warna yang memungkinkan bisa 
menjadi warna dari simpul    dan     sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota 
   = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, 
sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 
telah menjadi warna    yang bertetangga dengan    sehingga dapat 
diperoleh    = <1, 3, 4, 5, 6, 7>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka 
anggotan     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, buang    = 2 dari     = 
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 <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi warna    yang bertetangga 
dengan     sehingga dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10>. 
f. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6> ambil warna 4 
karena warna 1, 2 dan 3 telah digunakan oleh simpul tetangga dari    
sebelumnya, berarti    untuk simpul    yaitu 4. Kemudian lihat simpul-
simpul yang bertetangga dengan simpul   . Simpul yang bertetangga 
dengan simpul    adalah simpul   , berarti j = 8, kemudian untuk    atau 
warna yang memungkinkan bisa menjadi warna dari simpul    sebagai 
berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> - <4>, artinya adalah jika    = 4 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>, buang    = 4 dari    = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 4 
karena    = 4 telah menjadi warna    yang bertetangga dengan    
sehingga dapat diperoleh    = <1, 2, 3, 5, 6, 7, 8>. 
g. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7> karena warna 
pertama pada    yaitu 1 maka yang diambil warna 1, berarti    untuk 
simpul    yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan 
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 simpul   , simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    ,    
dan     berarti j = 8, 9 dan 10, kemudian untuk   ,    dan     atau warna 
yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul   ,    dan     sebagai 
berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 
karena    = 1 telah menjadi warna    yang bertetangga dengan    
sehingga dapat diperoleh    = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>. 
    =    -    
   =    -    
= <1,2,3,4,5,6,7,8,9> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota 
   = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 
karena    = 1 telah menjadi warna    yang bertetangga dengan    
sehingga dapat diperoleh    = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, buang    = 1 dari     = 
<1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
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 warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi warna    yang bertetangga 
dengan     sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10>. 
h. Simpul    
Untuk warna simpul   , perhatikan    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> ambil 
warna 2 karena warna pertama    telah digunakan oleh simpul    
sebelumnya, yaitu simpul   , berarti    untuk simpul    yaitu 2. kemudian 
perhatikan simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   . Simpul yang 
bertetangga dengan simpul    tidak ada. 
i. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, ambil 
warna 2 karena warna pertama pada    telah digunakan oleh simpul 
tetangga dari    sebelumnya, yaitu simpul   , berarti    untuk simpul    
adalah 2. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul 
  . Simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    , berarti j 
= 10, kemudian untuk     atau warna yang mungkin bisa menjadi warna 
dari simpul     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, buang    = 2 dari     = 
<1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi warna    yang bertetangga 
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 dengan     sehingga dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10>. 
j. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> 
karena warna pertama pada     yaitu warna 1 dan 2 telah digunakan oleh 
simpul tetangga dari     yaitu simpul    dan   , maka ambil warna 3, 
berarti     untuk simpul     adalah 3. Kemudian lihat simpul-simpul yang 
bertetangga dengan dengan simpul    . Simpul yang bertetangga dengan 
simpul     yaitu simpul    , berarti j = 11, kemudian untuk     atau warna 
yang memungkinkan bisa menjadi warna dari simpul     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11> - <3>, artinya adalah jika     = 3 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, buang     = 3 dari 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 3 karena     = 3 telah menjadi warna 
    yang bertetangga dengan     sehingga dapat diperoleh     = <1, 
2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>. 
k. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11> 
karena warna pertama pada     yaitu 1 maka yang diambil warna 1, berarti 
    untuk simpul     yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang 
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 bertetangga dengan simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul 
    tidak ada. 
 langkah 2 dan 3 dapat dilihat pada tabel pewarnaan graph G dibawah ini: 
Langkah 4 :  
   memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,    memperoleh warna 1,    
memperoleh warna 3,    memperoleh warna 2,    memperoleh warna 4,    
memperoleh warna 1,    memperoleh warna 2,    memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1. Jadi jumlah warna yang 
digunakan adalah 4. 
Dari langkah-langkah yang dijabarkan dalam bentuk tabel di atas, 
maka dapat kita gambarkan graph G setelah di beri warna. 
 
Gambar 4.6 : Graph yang Telah Diberi Warna (titik). 
Berdasakan gambar 4.6 merupakan hasil dari proses pewarnaan 
dengan menggunakan algoritma Sequetial Coloring sesuai dengan pewarnaan 
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 graph yaitu simpul yang bertetangga tidak boleh diwarnai dengan warna yang 
sama dan tujuan pewarnaan dengan menggunakan algoritma Sequential 
Coloring tercapai yaitu menginginkan warna sesedikit mungkin untuk 
digunakan dalam proses pewarnaannya. 
C. Pewarnaan Graph Wilayah Desa di Kabupaten Jeneponto 
Pewarnaan peta wilayah desa kabupaten jeneponto dapat di lakukan 
dengan menggunakan teori graph. Pewarnaan pada teori graph yang akan 
digunakan adalah pewarnaan titik, dimana wilayah desa pada kabupaten 
jeneponto direpresentasikan sebagai titik pada graph. Seperti yang 
diperlihatkan pada gambar 4.5 di atas. 
Dengan melakukan pewarnaan titik pada graph desa, akan diperoleh 
atau digunakan jumlah warna yang minimum. 
Pemberian kode untuk pewarnaan daerah dengan menggunakan 
algoritma Sequential Coloring agar memperoleh warna yang minimum : 
{input : titik (V) :   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,         ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,        ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
    ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     , 
    }. 
{proses : pewarnaan graph}. 
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 {output : warna-warna yang ditampilkan dan jumlah warna yang digunakan}. 
Langkah-langkah algoritma Sequential Coloring di atas dapat 
digunakan untuk wilayah desa kabupaten jeneponto sebagai berikut : 
Langkah 1 : masukkan titik (V) dan sisi (E) 
G = (V,E) 
V = {  ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,         ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,        , 
   ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    ,    , 
   ,    ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     ,     , 
    ,     ,     }. 
E = {(    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), 
(     ), (     ), (     ), (    ), (    ), (    ), (    ), (    ), (     ), 
(     ), (     ), (     ), (     ), (     ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
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 (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (       ), (      ), (       ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), (      ), 
(      ), (      ), (      ), (      ), (       ), (       ), (        ), 
(        ), (        ), (        ), (        ), (        ), (        ), 
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 (        ), (        ), (        ), (        ), (        ), (        ), 
(        ), (        ), (        ), (        ), (        ), (        )}. 
Langkah 2 : Menentukan Li yaitu kumpulan warna yang mungkin menjadi 
warna dari simpul   . Semua simpul pada graph terlebih dahulu diberikan 
warna yang berbeda, sehingga Li untuk simpul graph pada gambar 4.5 di atas 
adalah : 
   untuk    adalah <1> 
   untuk    adalah <1,2> 
   untuk    adalah <1,2,3> 
   untuk    adalah <1,2,3, 4> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7,8> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9> 
    untuk     adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9,10> 
   untuk    adalah <1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,....,n> untuk 1 <= n <= 113 
Langkah 3 : Melakukan pewarnaan dengan berurutan berdasarkan dari urutan 
simpul   , dimulai dari i = 1 hingga v sebagai berikut : 
 Langkah 3.1 : warnai simpul    dengan    (   adalah warna pertama pada 
  ). 
 Langkah 3.2 : untuk j = i hingga v, dapat dilakukan : 
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 Jika (    ) ℇ E(G) maka    =    -   , artinya jika    anggota   , buang    
dari   , sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna   , karena    telah 
menjadi warna    yang bertetangga dengan   .     adalah kumpulan warna 
yang mungkin bisa menjadi warna dari   . 
Berdasarkan langkah 3, maka proses dari pewarnaan graph dengan 
menggunakan algoritma Sequential Coloring sebagai berikut : 
1. Simpul    
Untuk warna simpul   , ambil warna pertama pada    yaitu 1, 
berarti    untuk simpul    adalah 1. Kemudian diperhatikan simpul 
yang bertetangga dengan simpul   , simpul yang bertetangga dengan    
adalah    dan   , berarti j = 2 dan 3. Kemudian    dan    atau warna 
yang mungkin dapat menjadi warna dari simpul    dan    adalah 
sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
           = <1, 2> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    = 
<1,2>, buang    = 1 dari    = <1, 2>, sebab    tidak boleh 
diwarnai dengan    = 1, karena    = 1 telah menjadi warna dari 
   yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = 
<2>. 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota    = 
<1, 2, 3>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3>, sebab    tidak boleh 
diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi warna 
   yang bertetangga dengan    sehingga dapat diperoleh    = <2, 
3>. 
2. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2> karena warna pertama 
pada    telah digunakan oleh simpul    dan simpul    merupakan 
simpul yang bertetangga dengan simpul    sebelumnya, maka ambil 
warna 2, berarti    untuk simpul    yaitu 2. Kemudian lihat simpul-
simpul yang bertetangga dengan simpul   , simpul yang bertetangga 
dengan simpul    adalah simpul   ,   ,   ,    dan   , berarti j = 3, 5, 6, 
7 dan 9. Kemudian untuk   ,   ,   ,    dan    atau warna yang 
mungkin bisa menjadi warna dari simpul   ,   ,   ,    dan    sebagai 
berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota    = <1, 
2, 3>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3>, sebab    tidak boleh 
diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi warna 
dari    yang bertetangga dengan   , sehinggadapat diperoleh    = 
<1, 3>. 
    =    -    
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    =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota    = 
<1, 2, 3, 4, 5>,    = 2 dari    = <1, 2, 3, 4, 5>, sebab    tidak boleh 
diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah menjadi warna 
dari    yang bertetangga dengan   , sehingga dapat diperoleh    = 
<1,3,4,5>. 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6>, sebab 
   tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah 
menjadi warna dari    yang betetangga dengan   , sehingga dapat 
diperoleh    = <1, 3, 4, 5, 6>. 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota 
   = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, 
sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 
telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan   , sehingga 
dapat diperoleh    = <1, 3, 4, 5, 6, 7>. 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9> - <2>, artinya adalah jika    = 2 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, buang    = 2 dari    = <1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 
2 karena    = 2 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan 
  , sehingga dapat diperoleh    = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>. 
3. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3> karena warna pertama 
pada    yaitu warna 1 dan warna 2 telah digunakan oleh tetangga dari  
   yaitu simpul    dan simpul    sebelumnya, maka ambil warna 3, 
berarti    untuk simpul    yaitu 3. Kemudian lihat simpul-simpul yang 
bertetangga dengan simpul   , simpul yang bertetangga dengan simpul 
   adalah simpul   ,   ,    ,     dan    , berarti j = 4, 9, 10, 11 dan 12. 
Kemudian untuk   ,   ,    ,     dan     atau warna yang mungkin bisa 
menjadi warna dari simpul   ,   ,    ,     dan     sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka anggota    = 
<1, 2, 3, 4>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 3, 4>, sebab    tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 3 karena    = 3 telah menjadi 
warna dari    yang betetangga dengan   , sehingga dapat diperoleh 
   = <1, 2, 4>. 
    =    -    
   =    -    
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 
3 karena    = 3 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan 
  , sehingga dapat diperoleh    = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, buang    = 3 dari     = 
<1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
warna    = 3 karena    = 3 telah menjadi warna dari    yang 
betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11> - <3>, artinya adalah jika    = 3 
maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, buang    = 3 
dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna    = 3 karena    = 3 telah menjadi warna 
dari    yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>. 
    =    -    
    =     -    
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12> - <3>, artinya adalah jika    = 
3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>, buang    
= 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 3 karena    = 3 telah menjadi 
warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh 
    = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>. 
4. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4> karena warna 
pertama pada    yaitu warna 1 maka diambil warna 1, berarti    untuk 
simpul    yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga 
dengan simpul   , simpul yang bertetangga dengan simpul    tidak ada. 
5. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5> karena warna 
pertama pada    yaitu warna 3, berarti    untuk simpul    yaitu 3. 
Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    dan   , 
berarti j = 6 dan 8. Kemudian untuk    dan    atau warna yang mungkin 
bisa menjadi warna dari simpul    dan    sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6> - <>, artinya adalah jika    = 3 maka anggota    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6>, sebab 
   tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 telah 
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 menjadi warna dari    yang betetangga dengan   , sehingga dapat 
diperoleh    = <1, 2, 4, 5, 6>. 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 3 
karena    = 3 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan 
  , sehingga dapat diperoleh    = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8>. 
6. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6> karena warna 
pertama pada    yaitu warna 1, berarti    untuk simpul    yaitu 1. 
Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul   ,    dan  
    berarti j = 7, 8 dan 19. Kemudian untuk   ,    dan     atau warna 
yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul   ,    dan     sebagai 
berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota 
   = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7>, 
sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 
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 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan   , sehingga 
dapat diperoleh    = <2, 3, 4, 5, 6, 7>. 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>, buang    = 1 dari    = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 
karena    = 1 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan 
  , sehingga dapat diperoleh    = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19> - 
<1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, buang    = 1 dari     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 
telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19>. 
7. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7> karena 
warna pertama pada    yaitu warna 3, berarti    untuk simpul    yaitu 
3. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
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 simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    dan      
berarti j = 9 dan 19. Kemudian untuk     dan     atau warna yang 
mungkin bisa menjadi warna dari simpul     dan     sebagai berikut: 
    =    -    
   =    -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9> - <3>, artinya adalah jika    = 3 maka 
anggota    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, buang    = 3 dari    = <1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9>, sebab    tidak boleh diwarnai dengan warna    = 
3 karena    = 3 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan 
  , sehingga dapat diperoleh    = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19> - 
<3>, artinya adalah jika    = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, buang    = 3 dari     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna    = 3 karena    = 3 
telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19>. 
8. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8> ambil 
warna 2 karena warna pertama pada    telah digunakan oleh simpul 
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 tetangga dari    sebelumnya, berarti    untuk simpul    yaitu 2. 
Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul     dan      
berarti j = 19 dan 20. Kemudian untuk      dan     atau warna yang 
mungkin bisa menjadi warna dari simpul      dan     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19> - 
<2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, buang    = 2 dari     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    = 2 
telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20> - 
<2>, artinya adalah jika    = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20>, buang    = 2 dari 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna    = 2 karena    
= 2 telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan    , 
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 sehingga dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20>. 
9. Simpul    
Untuk warna simpul   , lihat    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9> karena 
warna pertama pada    yaitu warna 1, berarti    untuk simpul    yaitu 
1. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul   , 
simpul yang bertetangga dengan simpul    adalah simpul    ,     dan  
    berarti j = 10, 18 dan 19. Kemudian untuk    ,     dan     atau 
warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul    ,     dan 
    sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> - <1>, artinya adalah jika    = 1 maka 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, buang    = 1 dari     = 
<1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi warna dari    yang 
betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18> - <1>, 
artinya adalah jika    = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, buang    = 1 dari     = <1, 2, 
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 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 telah menjadi 
warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh 
    = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>. 
    =    -    
    =     -    
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19> - 
<1>, artinya adalah jika    = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, buang    = 1 dari     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna    = 1 karena    = 1 
telah menjadi warna dari    yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19>. 
10. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10> 
ambil warna 2 karena warna pertama pada     telah digunakan oleh 
simpul tetangga dari     sebelumnya, berarti     untuk simpul     yaitu 
2. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul    , 
simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah simpul    ,     dan  
    berarti j = 11, 17 dan 18. Kemudian untuk     ,     dan     atau 
warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul     ,     dan  
    sebagai berikut: 
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     =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11> - <2>, artinya adalah jika     = 2 
maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, buang     = 2 
dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 2 karena      = 2 telah menjadi warna 
dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17> - <2>, 
artinya adalah jika     = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, buang     = 2 dari     = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 2 karena      = 2 telah menjadi warna 
dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18> - <2>, 
artinya adalah jika     = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, buang     = 2 dari     = <1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, sebab     tidak 
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 boleh diwarnai dengan warna     = 2 karena     = 2 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18>. 
11. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11> karena warna pertama pada     yaitu warna 1, berarti     untuk 
simpul     yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga 
dengan simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah 
simpul    ,    ,    ,     dan      berarti j = 12, 13, 15, 16 dan 17. 
Kemudian untuk    ,    ,    ,     dan     atau warna yang mungkin 
bisa menjadi warna dari simpul    ,    ,    ,     dan      sebagai 
berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12> - <1>, artinya adalah jika     = 
1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>, buang     
= 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna     = 1 karena     = 1 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12>. 
    =    -    
    =     -     
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13> - <1>, artinya adalah jika 
    = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>, 
buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 1 karena     = 1 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15> - <1>, artinya 
adalah jika     = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15>, buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna 
    = 1 karena     = 1 telah menjadi warna dari     yang betetangga 
dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16> - <1>, artinya 
adalah jika     = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16>, buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16>, sebab     tidak boleh diwarnai 
dengan warna     = 1 karena     = 1 telah menjadi warna dari     
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 yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17> - <1>, 
artinya adalah jika     = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 1 karena     = 1 telah menjadi warna 
dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>. 
12. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12> ambil warna 2 karena warna pertama pada     telah digunakan oleh 
simpul tetangga dari     sebelumnya, berarti     untuk simpul     yaitu 
2. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul    , 
simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah simpul     berarti j = 
13. Kemudian untuk      atau warna yang mungkin bisa menjadi warna 
dari simpul      sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13> - <2>, artinya adalah jika 
    = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>, 
64 
 buang     = 2 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 2 karena     = 2 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13>. 
13. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13> karena warna pertama pada     yaitu warna 1 dan warna 2 telah 
digunakan oleh tetangga dari      yaitu simpul     dan simpul     
sebelumnya, maka ambil warna 3, berarti     untuk simpul     yaitu 3. 
Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan simpul    , 
simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah simpul    ,    ,     
dan    , berarti j = 14, 15, 31 dan 32. Kemudian untuk    ,    ,     dan 
    atau warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul    ,    , 
    dan     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14> - <3>, artinya adalah 
jika     = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14>, buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 3 
karena     = 3 telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan 
   , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14>. 
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     =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15> - <3>, artinya 
adalah jika     = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15>, buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna 
    = 3 karena     = 3 telah menjadi warna dari     yang betetangga 
dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31> - <3>, artinya adalah jika 
    = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>, 
buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 3 karena     = 3 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>. 
    =    -    
    =     -     
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32> - <3>, artinya adalah 
jika     = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>, buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 3 
karena     = 3 telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan 
   , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>. 
14. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14> karena warna pertama pada     yaitu warna 1, berarti     
untuk simpul     yaitu 1. Kemudian lihat simpul-simpul yang 
bertetangga dengan simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul 
    adalah simpul     dan      berarti j = 32 dan 33. Kemudian untuk 
    dan     atau warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul 
    dan      sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32> - <1>, artinya adalah 
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 jika     = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>, buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 1 
karena     = 1 telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan 
   , sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33> - <1>, artinya 
adalah jika     = 1 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33>, buang     = 1 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 33>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan 
warna     = 1 karena     = 1 telah menjadi warna dari     yang 
betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33>. 
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 15. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15> ambil warna 2 karena warna pertama pada     telah 
digunakan oleh simpul tetangga dari     sebelumnya, berarti     untuk 
simpul     yaitu 2. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga 
dengan simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah 
simpul    ,     dan     berarti j = 16, 30 dan 31. Kemudian untuk     , 
    dan     atau warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul  
   ,     dan     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16> - <2>, artinya 
adalah jika     = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16>, buang     = 2 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16>, sebab     tidak boleh diwarnai 
dengan warna     = 2 karena     = 2 telah menjadi warna dari     
yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29 ,30> - <2>, artinya adalah jika     
= 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
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 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>, buang 
    = 2 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna     = 2 karena     = 2 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31> - <2>, artinya adalah jika 
    = 2 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>, 
buang     = 2 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 2 karena     = 2 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31>. 
16. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16> karena warna pertama pada     yaitu warna 1 dan 
warna 2 telah digunakan oleh tetangga dari      yaitu simpul     dan 
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 simpul     sebelumnya, maka ambil warna 3, berarti     untuk simpul 
    yaitu 3. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan 
simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah simpul 
   ,    ,    ,     dan    , berarti j = 17, 25, 27, 28 dan 30. Kemudian 
untuk    ,    ,    ,      dan     atau warna yang mungkin bisa menjadi 
warna dari simpul    ,    ,    ,     dan     sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17> - <3>, 
artinya adalah jika     = 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 3 karena     = 3 telah menjadi warna 
dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25> - <3>, artinya adalah jika     = 3 maka anggota 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25>, buang     = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 3 karena     = 3 
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 telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27> - <3>, artinya adalah jika     = 3 maka 
anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27>, buang     = 3 dari     = <1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna 
    = 3 karena     = 3 telah menjadi warna dari     yang betetangga 
dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28> - <3>, artinya adalah jika     = 3 
maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28>, buang     = 3 dari 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28>, sebab     tidak boleh diwarnai 
dengan warna     = 3 karena     = 3 telah menjadi warna dari     
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 yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30> - <3>, artinya adalah jika     
= 3 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>, buang 
    = 3 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna     = 3 karena     = 3 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30>. 
17. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17> karena warna pertama pada     yaitu warna 1, 2 
dan 3 telah digunakan oleh tetangga dari      yaitu simpul    ,     dan 
simpul     sebelumnya, maka ambil warna 4, berarti     untuk simpul 
    yaitu 4. Kemudian lihat simpul-simpul yang bertetangga dengan 
simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul     adalah simpul 
    dan    , berarti j = 18 dan 25. Kemudian untuk     dan     atau 
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 warna yang mungkin bisa menjadi warna dari simpul     dan     
sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18> - <4>, 
artinya adalah jika     = 4 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, buang     = 4 dari     = <1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna     = 4 karena     = 4 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25> - <4>, artinya adalah jika     = 4 maka anggota 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25>, buang     = 4 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 4 karena     = 4 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>. 
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 18. Simpul     
Untuk warna simpul    , lihat     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18> karena warna pertama pada     yaitu warna 
1, 2, 3 dan 4 telah digunakan oleh tetangga dari      yaitu simpul   , 
   ,     dan simpul     sebelumnya, maka ambil warna 5, berarti     
untuk simpul     yaitu 5. Kemudian lihat simpul-simpul yang 
bertetangga dengan simpul    , simpul yang bertetangga dengan simpul 
    adalah simpul    ,    ,    ,     dan    , berarti j = 19, 21, 23, 24 
dan 25. Kemudian untuk    ,    ,    ,      dan     atau warna yang 
mungkin bisa menjadi warna dari simpul    ,    ,    ,     dan     
sebagai berikut: 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19> - 
<5>, artinya adalah jika     = 5 maka anggota     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, buang     = 5 dari     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 5 karena     = 5 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19>. 
    =    -    
    =     -     
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21> - <5>, artinya adalah jika     = 5 maka anggota     = <1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21>, buang 
    = 5 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21>, sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna 
    = 5 karena     = 5 telah menjadi warna dari     yang betetangga 
dengan    , sehingga dapat diperoleh     = <1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23> - <5>, artinya adalah jika     = 5 maka anggota     = 
<1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23>, buang     = 5 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23>, sebab     tidak boleh 
diwarnai dengan warna     = 5 karena     = 5 telah menjadi warna 
dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat diperoleh     = 
<1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24> - <5>, artinya adalah jika     = 5 maka anggota     
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 = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24>, buang     = 5 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24>, sebab     tidak 
boleh diwarnai dengan warna     = 5 karena     = 5 telah menjadi 
warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga dapat 
diperoleh     = <1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24>. 
    =    -    
    =     -     
= <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25> - <5>, artinya adalah jika     = 5 maka anggota 
    = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25>, buang     = 5 dari     = <1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>, 
sebab     tidak boleh diwarnai dengan warna     = 5 karena     = 5 
telah menjadi warna dari     yang betetangga dengan    , sehingga 
dapat diperoleh     = <1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25>. 
Dengan menggunakan cara yang sama kita bisa mendapatkan warna 1, 2, 
3, 4 dan 5 dengan memperhatikan simpul yang bertetangga tidak boleh diberi 
warna yang sama. 
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 Langkah 4 :  
   memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,    memperoleh warna 3,    
memperoleh warna 1,    memperoleh warna 3,    memperoleh warna 1,    
memperoleh warna 3,    memperoleh warna 2,    memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 4,     memperoleh warna 5,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 4,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 5,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 2,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 2,     memperoleh warna 3,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 4,     memperoleh warna 3,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 4,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 5,     memperoleh warna 4,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 5,     memperoleh warna 4,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
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 memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 5,     memperoleh warna 2,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 2,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 3,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     
memperoleh warna 4,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 3,     memperoleh warna 1,     memperoleh warna 2,     
memperoleh warna 1,     memperoleh warna 5,     memperoleh warna 3,      
memperoleh warna 2,      memperoleh warna 2,      memperoleh warna 1,      
memperoleh warna 4,      memperoleh warna 3,      memperoleh warna 1,      
memperoleh warna 2,      memperoleh warna 3,      memperoleh warna 1,      
memperoleh warna 4,      memperoleh warna 2,      memperoleh warna 3,      
memperoleh warna 4,      memperoleh warna 1. Jadi jumlah warna yang 
digunakan adalah 5. 
Dari langkah-langkah yang dijabarkan dalam bentuk tabel di atas, maka 
dapat kita gambarkan graph G setelah diberi warna. 
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Gambar 4.7 : Graph Desa yang Telah Diberi Warna 
Berdasakan gambar 4.7 merupakan hasil dari proses pewarnaan 
dengan menggunakan algoritma Sequetial Coloring sesuai dengan pewarnaan 
graph yaitu simpul yang bertetangga tidak boleh diwarnai dengan warna yang 
sama dan tujuan pewarnaan dengan menggunakan algoritma Sequential 
Coloring tercapai yaitu 5 warna berarti bilangan kromatiknya ( X(G) = 5). 
D. Menentukan Jumlah Warna Minimum Peta Kabupaten Jeneponto. 
Jumlah warna minimum disebut juga dengan bilangan kromatik X(G) 
yang diperoleh dari hasil pewarnaan wilayah kecamatan peta kabupaten 
Jeneponto dengan menggunakan algoritma Sequential Coloring bisa dilihat 
dari beberapa banyak warna yang dibutuhkan dalam pewarnaan graph tersebut. 
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 Sesuai dengan konsep pewarnaan wilayah, simpul-simpul pada graph yang 
merepresentasikan peta kabupaten Jeneponto mewakili wilayah kecamatan 
yang ada, sehingga warna yang digunakan untuk setiap simpul berarti warna 
yang digunakan untuk pewarnaan wilayah yang diwakilinya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pewarnaan wilayah dari graph 
peta kabupaten Jeneponto dengan menggunakan algoritma Sequential 
Coloring, warna minimum yang didapatkan adalah 4 warna, sehingga warna 
yang dibutuhkan untuk mewarnai 11 wilayah kecamatan peta kabupaten 
Jeneponto yang hanya membutuhkan 4 warna (X(G) = 4) dalam proses 
pewarnaannya. 
Apabila dimisalkan warna 1 itu adalah kuning, warna 2 adalah biru, 
warna 3 adalah coklat, warna 4 adalah pink. 
 
Gambar 4.8 : Peta Wilayah Kabupaten Jeneponto dengan Warna Minumum. 
81 
 Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa untuk 
mendapatkan hasil pewarnaan dengan warna sesedikit mungkin, setiap kecamatan 
dapat di kelompokam dalam bentuk sebagai berikut : 
1. X1 untuk kecamatan bangkala barat berbatasan dengan X2 untuk kecamatan 
bangkala. 
2. X2 untuk kecamatan bangkala berbatasan dengan X1 untuk kecamatan 
bangkala barat, X3 untuk kecamatan bontoramba dan X4 untuk kecamatan 
tamalatea. 
3. X3 untuk kecamatan bontoramba berbatasan dengan X2 untuk kecamatan 
bangkala, X4 untuk kecamatan tamalatea, X5 untuk kecamatan turatea dan X6 
untuk kecamatan binamu. 
4. R4 untuk kecamatan tamalatea berbatasan dengan R3 untuk kecamatan 
bangkala, R3 untuk kecamatan bontoramba dan R6 untuk kecamatan binamu. 
5. X5 untuk kecamatan turatea berbatasan dengan X3 untuk kecamatan 
bontoramba, X6 untuk kecamatan binamu, X7 untuk kecamatan batang dan 
X10 untuk kecamatan kelara. 
6. X6 untuk kecamatan binamu berbatasan dengan X3 untuk kecamatan 
bontoramba, X4 untuk kecamatan tamalatea, X5 untuk kecamatan turatea, X7 
untuk kecamatan batang dan X8 untuk kecamatan arungkeke. 
7. X7 untuk kecamatan batang berbatasan X5 untuk kecamatan turatea, X6 untuk 
kecamatan binamu, X8 untuk kecamatan arungkeke, X9 untuk kecamatan 
tarowang dan X10 untuk kecamatan kelara. 
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 8. X8 untuk kecamatan arungkeke berbatasan dengan X6 untuk kecamatan 
binamu dan X7 untuk kecamatan batang. 
9. X9 untuk kecamatan tarowang berbatasan dengan X7 untuk kecamatan batang 
dan X10 untuk kecamatan kelara. 
10. X10 untuk kecamatan kelara berbatasan dengan X5 untuk kecamatan turatea, 
X7 untuk kecamatan batang, X9 untuk kecamatan tarowang dan X11 untuk 
kecamatan rumbia. 
11. X11 untuk kecamatan rumbia berbatasan dengan X10 untuk kecamatan kelara. 
Setiap kelompok di atas harus diberi warna yang berbeda dan setiap 
anggota yang tergabung dalam satu kelompok harus diberi warna yang sama 
dengan warna kelompoknya. Pewarnaan kabupaten Jeneponto didapatkan 
bilangan kromatiknya adalah 4 (X(G) = 4) karena hanya memerlukan 4 warna 
dalam proses pewarnaanya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pewarnaan perdesa pada graph 
peta Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan algoritma Sequential Coloring 
warna minimum yang didapatkan adalah 5 warna, sehingga warna yang 
dibutuhkan untuk mewarnai 113 desa pada peta Kabupaten Jeneponto yang hanya 
membutuhkan 5 warna (X(G) = 5) dalam proses pewarnaannya. 
Apabila dimisalkan warna 1 adalah merah, warna 2 adalah biru, warna 3 
adalah hijau, warna 4 adalah pink dan warna 5 adalah kuning. 
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Gambar 4.9 : Peta Desa Kabupaten Jeneponto dengan Warna Minimum. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari Bab IV maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi algoritma coloring pada pewarnaan Graph Kab. 
Jeneponto berdasarkan kecamatan yang memiliki 11 kecamatan 
didapatkan bilangan kromatiknya (X(G) = 4) dalam proses 
pewarnaannya.  
2. Implementasi algoritma coloring pewarnaan Graph Kab. Jeneponto 
berdasarkan desa yang memiliki 113 desa didapatkan bilangan 
kromatiknya (X(G) = 5) dalam proses pewarnaannya.  
B. Saran 
Skripsi ini membahas salah satu aplikasi pada bidang teori graph 
tentang pewarnaan wilayah peta menggunakan algoritma Sequential 
Coloring. Penelitian lain dapat dikembangkan dari tugas akhir ini adalah 
pewarnaan graph yang juga digunakan pada kasus pengaturan lampu lalu 
lintas menggunakan algoritma lain serta pewarnaan bisa dilakukan juga 
dengan menggunakan program komputer. 
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  Sintaks Program Matriks Bertetangga Kabupaten Jeneponto  
#include <iostream> 
using namespace std; 
bool **W; 
int n, m = 0; 
int v, e = 0; 
int x, y = 0; 
int *vcolor; 
 
bool promising (int i){ 
    int j = 0; 
    while (++j < i){ 
        if ( W[i][j] && vcolor[i] == vcolor[j] ) 
            return false;    } 
     return true;} 
 
void m_coloring (int i){ 
    if (promising(i)) { 
        if (i+1==n) { 
            for (i=1; i<n; i++ ) 
                cout<<vcolor[i]<<" "; 
            cout<<endl;   } 
        else{ 
            for (int color = 1; color <= m; color++){      
                vcolor [i + 1] = color; 
                m_coloring(i + 1);     } 
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         } } } 
 
void initArrays(){ 
    for( int i = 0; i < n; i++ ){ 
        W[ i ] = new bool[ n ]; 
        vcolor[ i ] = 0; 
    } } 
 
void fillW(){ 
    for( int i = 0; i < n; i++ ){ 
        for( int j = 0; j < n; j++ ){ 
            W[i][j] = false;  }  } } 
 
void askForEdges(){ 
    cout << "berapa banyak sisi? "; 
    cin >> e; 
    cout << endl << "Masukkan sisi: (titik_x (spasi) titik_y)" << endl; 
 
    for( int i = 0; i < e; i++ ) { 
        cin >> x >> y; 
        W[x][y] = true; 
        W[y][x] = true;   } } 
 
 void specialMatrixPrint(){ 
    cout << endl; 
    for( int i = 0; i < n; i++ ){ 
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         for( int j = 0; j < n; j++ ){ 
            cout << W[i][j] << " ";   } 
        cout << endl;    } } 
 
void showEdgesMatrix(){ 
    int i; 
    cout << "\n    "; for( i = 1; i < n; i++ ) { 
    cout << i << " "; } 
    cout << "\n    "; for( i = 1; i < n; i++ ) { 
    cout << "# "; } 
    cout << endl; 
 
    for( i = 1; i < n; i++ ){ 
        cout << i << " # "; 
        for( int j = 1; j < n; j++ ) { 
            cout << (W[i][j]? "1 ": "0 ");  } 
         cout << endl;   } } 
 
void checkFor( int i ){ 
    m = i; 
    m_coloring( 4 ); } 
 
int main(){ 
    cout << "Berapa banyak titik? " ; 
    cin >> n; 
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     n += 1; 
 
    W = new bool *[ n ]; 
    vcolor = new int[ n ]; 
  
    initArrays(); 
    fillW(); 
    askForEdges(); 
    showEdgesMatrix(); 
 
    checkFor( 4 ); //warna yang digunakan 
 
    cin >> y; 
     return 0; }     
 Sintaks Pewarnaan Graph Menggunakan MinGW 
#include <stdio.h> 
#include <stdlib.h> 
#include <conio.h> 
#define MAX_Titik 200 
 int n=0,color;                                          
 int V[MAX_Titik][MAX_Titik];          
 int Derajat[MAX_Titik];                        
 int Warna[MAX_Titik];                        
 int V_Sort[MAX_Titik]; 
void MasukanGraph() 
{ 
 int i=0,j=0,val=1; 
 printf ("Masukan Jumlah Titik : "); 
 scanf ("%d",&n); 
 printf ("Tekan 0 Jika Titik Sudah Tidak ada yang terhubung!\n"); 
 for(i=0;i<n;i++){ 
  printf ("Masukan T->%d : \n",i+1);  
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    j=0; 
   while(1) 
   { 
    scanf("%d",&val); 
    if(val==0) 
    { 
     V[i][0]=j; 
     break; 
   } 
   V[i][++j] = val; 
   } 
 } 
 printf("\n=====================DATA 
Graph======================\nTotal Titik= %d\n",n); 
    printf("Titik Derjat \tTitik Yang Terhubung\n"); 
    for(i=0;i<n;++i) 
    { 
        printf("%d\t%d\t",(i+1),V[i][0]); 
        for(j=1;j<=V[i][0];j++) printf("%d ",V[i][j]); 
        printf("\n"); 
    }  
} 
int cek(int x,int y) 
{ 
 int j=0; 
 for(j=1;j<=V[x][0];j++) 
 { 
  if(y == (V[x][j]-1)) 
  { 
   return 1; 
  } 
 } 
 return 0; 
} 
void Pewarnaan() 
{ 
 int i=0,j=0,k=0,temp=0,a=0; 
 int TempWarna[MAX_Titik]; 
 for(i=0;i<n;i++) 
 { 
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   Derajat[i] = V[i][0]; 
  V_Sort[i]=i; 
 } 
 for (i=0;i<n-1;i++) 
 { 
  k = i; 
  for(j=i+1;j<n;j++) 
  { 
   if(Derajat[j]>Derajat[k]) 
   { 
    k=j; 
   } 
  } 
  if(k!=i) 
  { 
   temp=Derajat[i]; 
   Derajat[i] = Derajat[k]; 
   Derajat[k] = temp; 
    
   temp=V_Sort[i]; 
   V_Sort[i] = V_Sort[k]; 
   V_Sort[k] = temp; 
  } 
 } 
 //algoritma Sequential 
 for(i=0;i<n;i++) 
 { 
  Warna[i]=0; 
 } 
 color=0; 
 for(i=0;i<n;i++) 
 { 
  if(Warna[V_Sort[i]]==0) 
  { 
   color++; 
   Warna[V_Sort[i]] = color; 
   TempWarna[0]=1; 
   TempWarna[1]=V_Sort[i]; 
    
   for(j=i+1;j<n;j++) 
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    { 
    if((Warna[V_Sort[j]]==0)&&(!cek(V_Sort[i],V_Sort[j]))) 
    { 
     for(k=2;k<=TempWarna[0];k++) 
     { 
      if(cek(TempWarna[k],V_Sort[j])) 
      { 
       goto next; 
      } 
     } 
     Warna[V_Sort[j]]=color; 
     TempWarna[0]+=1; 
     TempWarna[TempWarna[0]]=V_Sort[j]; 
    } 
    next: 
     a=0; 
   } 
  } 
 } 
  
} 
void Hasil() 
{ 
  
 int i=0,j=0; 
 printf ("\nSorting : \n"); 
 printf ("\nTitik\tDerajat\tTitik Yang Terhubung\n"); 
 for (i=0;i<n;i++) 
 { 
  printf ("%d\t%d\t",V_Sort[i]+1,V[V_Sort[i]][0]); 
  for(j=1;j<=V[V_Sort[i]][0];j++) 
  { 
   printf ("%d ",V[V_Sort[i]][j]); 
  } 
  printf ("\n"); 
 } 
 printf ("\nHasil : \n"); 
 printf ("\nTitik\tWarna\n"); 
 for(i=0;i<n;i++) 
 { 
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   printf ("%d\t%d\n",i+1,Warna[i]); 
 } 
 printf ("\nwarna yang di hasilakan : %d",color); 
} 
int main() 
{ 
 MasukanGraph(); 
 Pewarnaan(); 
 Hasil(); 
 return 0; 
} 
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